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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak kulit akar nangka (Artocarpus heterophyllus) mengandung senyawa 

flavonoid dan terpenoid. 

2. Ekstrak kulit akar nangka (Artocarpus heterophyllus) memiliki sifat 

toksisitas kuat dengan nilai LC50 sebesar 50,5475. 

5.2 Saran 

1. Disarankan untuk mengisolasi senyawa atau komponen kimia dari ekstrak 

etil asetat kulit akar nangka 

2. Disarankan untuk peneliti melakukan penelitian kembali menggunakan 

metode ekstraksi secara refluks agar didapatkan hasil yang lebih baik. 
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